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Abstract: The purpose of this research is to improve understanding of the concept  preparation of Indonesian 
independence through the utilization of multimedia in fifth grade students of State Primary School I Ngadirojo in 
the academic year 2015/2016. This form of research is a classroom action research (CAR) that goes on for two 
cycles. The data collection techniques are observations, interviews, tests, and documents. Validity of data in this 
research was the validity of the content. The technique analysis was interactive analysis and comparative 
descriptive technique. Based on this result of this research analysis can be concluded that the use of multimedia 
can improve understanding of the concept preparation of Indonesian independence in fifth grade students of 
State Primary School I Ngadirojo in the academic year 2015/2016. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep persiapan kemerdekaan 
Indonesia melalui pemanfaatan multimedia pada siswa kelas V SD Negeri I Ngadirojo tahun ajaran 2015/2016. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang berlangsung selama dua siklus. Teknik 
pengumpulan data adalah observasi, wawancara, tes, dan dokumen. Validitas data pada penelitian ini adalah 
validitas isi. Teknis analisis data adalah analisis interaktif dan teknik deskriptif komparatif. Berdasarkan hasil 
analisis penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan multimedia dapat meningkatkan pemahaman 
konsep persiapan kemerdekaan Indonesia pada siswa kelas V SD Negeri I Ngadirojo tahun ajaran 2015/2016. 
Kata Kunci: Persiapan kemerdekaan Indonesia, Pemanfaatan multimedia, Pemahaman konsep 
Pemahaman merupakan kemampuan 
anak dalam menerima, mengerti, dan mema- 
hami arti dan makna dari apa yang diajar- 
kan kepadanya dan  konsep merupakan buah 
pemikiran baik individu maupun kelompok 
dengan ciri khas yang sama dalam me- 
mecahkan suatu permasalahan yang sedang 
dihadapi. Sagala (2014:71) menyatakan bah-
wa pemahaman konsep adalah suatu pende-
katan pengajaran yang secara langsung 
menyajikan konsep tanpa memberi kesem- 
patan kepada siswa untuk menghayati bagai-
mana konsep itu diperoleh. Lebih lanjut lagi 
pendapat Girad dan Wong yaitu,“State that 
conceptual understanding requires both 
knowledge of and the ability to use scientific 
concepts to develop mental models about the 
way the world operates in accordance with a 
current scientific theory” yaitu pemahaman 
konsep membutuhkan baik pengetahuan dan 
kemampuan untuk menggunakan konsep-
konsep ilmiah untuk mengembangkan model 
-model mental tentang cara dunia menjalan- 
kan pada kesesuaian dengan teori ilmiah 
yang telah ada (Saleh, 2011: 249). 
Pemahaman konsep erat kaitannya de-
ngan pembelajaran IPS siswa kelas V khu-
susnya pada materi persiapan kemerdekaan 
Indonesia. Materi ini membahas mengenai 
berbagai peristiwa menjelang proklamasi ke-
merdekaan Indonesia. 
Hasil pratindakan di kelas V SD Negeri 
1 Ngadirojo tahun ajaran 2015/2016 menge-
nai pemahaman konsep pada materi per-
siapan kemerdekaan Indonesia yaitu hanya 8 
siswa atau 27,58% yang memperoleh nilai di 
atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yaitu 70, sedangkan sebanyak 21 siswa atau 
72,41% masih memperoleh nilai di bawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini 
membuktikan bahwa pemahaman konsep 
pada materi persiapan kemerdekaan Indo-
nesia kelas V SD Negeri 1 Ngadirojo tahun 
2015/2016 masih rendah.  
Hal tersebut didukung dengan data 
hasil observasi awal mengenai pemahaman 
konsep materi persiapan kemerdekaan Indo-
nesia yang mengungkapkan beberapa fakta. 
Fakta-fakta yang ditemukan antara lain: (1) 
Siswa enggan belajar karena materinya yang 
banyak sehingga cepat bosan, (2) Penggu-
naan metode pembelajaran yang monoton 
sehingga membuat siswa kurang antusias 
dalam mempelajari materi yang disam-
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paikan, (3) Kurangnya pemanfaatan media 
yang dapat menunjang pembelajaran di kelas 
yang dapat menggugah minat belajar siswa, 
(4) Siswa kurang aktif di kelas dan terkesan 
hanya guru menyampaikan materi sehingga 
tanggapan dari siswa terkesan kurang. 
Apabila tidak diatasi, hal ini akan ber-
dampak pada kurangnya semangat yang 
mempengaruhi minat belajar dari siswa, 
dengan kurangnya minat dalam belajar tentu 
hal ini mempengaruhi kebermaknaan dan 
pemahaman konsep dalam suatu kegiatan 
pembelajaran. Oleh karena itu, dalam upaya 
untuk meningkatkan pemahaman konsep 
pada materi persiapan kemerdekaan Indo-
nesia pada siswa kelas V SD Negeri 1 
Ngadirojo dipilih sebuah media pembelajaran 
yang dapat meningkatkan antusiasme siswa 
sehingga pembelajaran menjadi lebih mudah 
dipahami. Media pembelajaran yang dimak-
sud adalah multimedia. 
Multimedia erat hubungannya dengan 
keterpaduan antara beberapa jenis media. 
Banyak ragamnya pembelajaran yang dapat 
dibantu dengan adanya multimedia ini. Hal 
ini selaras dengan pendapat Hefzallah 
(Anitah ,2009:180) yaitu multimedia diguna-
kan untuk mendeskripsikan penggunaan ber-
bagai jenis media secara terpadu dalam 
menyajikan atau mengajarkan suatu topik 
mata pelajaran. Media yang beragam dapat 
memudahkan siswa mengetahui secara lebih 
lanjut mengenai topik pembelajaran yang 
sedang dipelajari oleh siswa. 
Vaughan (Asyhar, 2012:75) menyata-
kan bahwa multimedia merupakan sem-
barang kombinasi yang terdiri atas teks, seni 
grafik, bunyi, animasi, dan video yang 
diterima oleh pengguna melalui hardware 
komputer. Penggunaan komputer saat ini 
telah memudahkan guru untuk bereks-
perimen dengan media yang akan dibuatnya 
dalam pembelajaran.  
Selain itu, pemanfaatan komputer dapat 
menarik perhatian siswa sehingga dapat 
meningkatkan keantusiasan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Keantusiasan terse-
but dapat memudahkan siswa mengetahui 
secara lebih lanjut mengenai topik pem-
belajaran. 
Pemilihan dalam menggunakan suatu 
multimedia tentu memperhatikan beberapa 
pertimbangan agar media tersebut tepat guna 
dalam menunjang pembelajaran, seperti ke-
sesuaian media dengan tujuan, strategi atau 
metode belajar, dan seterusnya. 
Hal ini didukung oleh pendapat Park 
(2015: 213) dalam jurnal internasionalnya 
yang mengemukakan bahwa “…the multi-
media principle must be considered in terms 
of the content and the roles of images and 
text, and how they support or interact  each 
other.” Yang artinya “…prinsip multimedia 
harus dipertimbangkan dalam hal konten dan 
peran gambar dan  teks, and bagaimana me-
reka mendukung atau berinteraksi satu sama 
lain.” 
Simpulan dari penjelasan di atas adalah 
pemanfaatan multimedia sangat mendukung 
dalam upaya meningkatkan pemahaman kon-
sep pada materi persiapan kemerdekaan In-
donesia karena media tersebut merupakan 
suatu media yang dapat membuat siswa lebih 
antusias dalam mengikuti pembelajaran yang 
dilakukan, dan kebermaknaan dalam suatu 
pembelajaran dapat tercapai sehingga sangat 
mendukung kegiatan siswa dalam upayanya 
untuk memahami konsep. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Negeri 1 Ngadirojo. Subjek penelitian adalah 
guru dan siswa kelas V berjumlah 29 siswa 
yang terdiri dari 14 siswa putra dan 15 siswa 
putri. Waktu penelitian ini dimulai bulan 
Januari 2016 sampai bulan Juni 2017, tepat-
nya pada semester II tahun ajaran 2015/2016.  
Penelitian yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) dengan model siklus. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus 
terdiri dari dua pertemuan dan setiap per-
temuan terdiri dari empat tahapan, yaitu 
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap 
observasi, dan tahap refleksi. 
Sumber data pada penelitian ini berupa 
sumber data primer, yaitu guru kelas V dan 
siswa kelas V, serta sumber data sekunder 
yaitu observasi, wawancara, dokumen, dan 
tes. Validitas yang digunakan adalah vali-
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Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti 
melakukan tes pratindakan, observasi, dan 
wawancara. Berdasarkan hasil dari kegiatan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa sebelum 
diterapkannya pemanfaatan multimedia, pe-
mahaman konsep siswa kelas V pada materi 
persiapan kemerdekaan Indonesia masihlah 
rendah. 
Hal tersebut terbukti dari hasil tes 
pratindakan yaitu hanya 8 siswa atau 27,59% 
yang mencapai KKM 70 sedangkan sebanyak 
21 siswa atau 72,41% masih belum mencapai 
nilai KKM yaitu 70. Rendahnya pencapaian 
kompetensi tersebut dapat dilihat melalui 
Tabel 1 sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Nilai Pemahaman Konsep 
Pratindakan 
No Interval Frekuensi 
(fi) 
Persentase (%) 
1 45-50 3 10,34 
2 51-56 9 31,03 
3 57-62 3 10,34 
4 63-68 6 20,68 
5 69-74 4 13,79 
6 75-80 1 3,44 
7 81-86 3 10,34 
Jumlah 29 100% 
Nilai rata-rata klasikal   62,39 
Ketuntasan klasikal  27,59% 
 
Berdasarkan data pada Tabel 1, dida-
pati bahwa rata-rata kelas yaitu 62,39. Siswa 
yang mencapai KKM 70 sebanyak 8 siswa 
27,59%, sedangkan 21 siswa 72,41% belum 
mencapai KKM. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemahaman konsep siswa kelas V pada ma-
teri persiapan kemerdekaan Indo-nesia masih 
rendah. 
Setelah penerapan tindakan peman-
faatan multimedia, nilai pemahaman konsep 
siklus I pada siswa kelas V materi persiapan 
kemerdekaan Indonesia menunjukkan adanya 
peningkatan. Hal ini terbukti dari adanya pe-
ningkatan ketuntasan nilai siswa selama 
penerapan pemanfaatan multimedia di siklus 
I, dapat dilihat melalui Tabel 2 sebagai be-
rikut: 
 





47-53 4 13,79 
54-60 4 13,79 
61-67 3 10,34 
68-74 7 24,13 
75-81 10 34,48 
82-88 1 3,44 
Jumlah 29 100 
Nilai rata – rata klasikal     68,34 
Ketuntasan klasikal     62,06% 
 
Berdasarkan Tabel 2 di atas, didapati 
bahwa adanya peningkatan pada siklus I. 
Siklus I menunjukkan bahwa siswa yang 
mencapai KKM 70 sebanyak 18 siswa 
62,06% dan siswa yang masih di bawah 
KKM sebanyak 11 siswa 37,93%dengan nilai 
rata-rata kelas yaitu 68,34. 
Indikator kinerja pada penelitian ini 
adalah jumlah siswa yang nilainya di atas 
KKM 70 dapat mencapai 85% dari 29 siswa. 
Sehingga perlu direfleksi dan ditindak lanjuti 
pada siklus II. Hasil penelitian pada siklus II 
dapat dilihat melalui Tabel 3 sebagai berikut: 
 





56-62 2 6,89 
63-69 2 6,89 
70-76 8 27,58 
77-83 12 41,37 
84-90 3 10,34 
91-97 2 6,89 
Jumlah 29 100% 
Nilai rata – rata klasikal     77,34 
Ketuntasan klasikal     86,20% 
 
Berdasarkan data Tabel 3 di atas, 
didapati bahwa adanya peningkatan pada 
siklus II.  
Pada tindakan di siklus II, siswa yang 
mencapai KKM 70 meningkat menjadi 25 
siswa 86,20% dari jumlah siswa seluruhnya, 
dan rata-rata nilai kelas menjadi 77,34. Hal 
ini membuktikan bahwa indikator kinerja pe-
nelitian, yaitu ketercapaian KKM 70 seba-
nyak 85% telah terpenuhi sehinga tindakan 
yang diberikan selama penelitian dikatakan 
telah berhasil. 
   Didaktika Dwija Indria 




Data yang diperoleh dari kegiatan 
pratindakan, siklus I, dan siklus II kemudian 
dikaji dengan menganalisis data-data ter-
sebut. Berdasarkan hasil dari pengamatan 
dan analisis data, diperoleh bahwa proses 
pembelajaran dengan pemanfaatan multi-
media dapat meningkatkan pemahaman kon-
sep pada materi persiapan kemerdekaan In-
donesia. Selain itu, keaktifan siswa dan 
kinerja guru dalam melaksanakan pembel-
ajaran dengan pemanfaatan multimedia juga 
meningkat, serta efektivitas proses pembel-
ajaran juga menjadi baik, kondusif, dan 
efektif. Pernyataan tersebut dapat dibuktikan 
melalui perbandingan hasil sebelum dan 
sesudah tindakan yang dapat dilihat melalui 
Tabel 4 sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Data Perkembangan Nilai 
Keterangan Kondisi 
 Pratindakan Siklus I Siklus II 
Nilai 
Tertinggi 
83 87,5 92,5 
Nilai 
Terendah 
46 47,5 57,5 
Nilai Rerata 62,39 68,34 77,34 
Keterca-
paian (%) 
27,58 62,06 86,20 
 
Pada pratindakan, siswa yang  men-
capai KKM 70 sebanyak 8 siswa atau 
27,58% dengan rata-rata 62,39. Kurangnya 
pencapaian kompetensi tersebut dikarenakan 
pembelajaran yang berlangsung tidak ada 
kesesuaian antara media dan kondisi siswa. 
Keadaan tersebut mengakibatkan pemaham-
an konsep siswa kurang sehingga pencapaian 
kompetensi tidak terpenuhi. 
Setelah diberikan tindakan pada siklus 
I, siswa yang mencapai KKM meningkat 
menjadi 62,06% atau 18 siswa, dengan rata-
rata kelas 68,34. Meskipun nilai rata-rata 
kelas meningkat, namun belum mencapai 
indikator ketercapaian penelitian. 
Hal tersebut terjadi karena beberapa 
kendala, yaitu kendala dari guru dan siswa. 
Kendala yang dialami guru antara lain yaitu 
media yang dimanfaatkan masih kurang rapi, 
penjelasan guru saat video berlangsung mas-
ih kurang, dan program yang terkesan masih 
lambat. Sedangkan kendala yang dialami 
oleh siswa yaitu kerjasama antar siswa saat 
berkelompok yang belum maksimal, siswa 
yang masih belum terbiasa menggunakan 
laptop, serta siswa masih belum menunjuk-
kan antusiasnya hingga akhir pembelajaran. 
Upaya untuk memperbaiki tindakan pada 
siklus I, maka dilakukan tindakan pada siklus 
II.  
Berdasarkan tabel 3, didapati bahwa 
pada siklus II, indikator penelitian sudah 
terpenuhi. Hal tersebut dibuktikan dengan 
adanya berbagai peningkatan yang terdapat 
pada siklus II. Pada siklus II, siswa yang 
mencapai KKM 70 sebanyak 25 siswa  atau 
86,20%. Peningkatan ini juga didukung de-
ngan nilai rata-rata kelas 77,34.  
Peningkatan tersebut terjadi karena 
guru dan siswa dapat melaksanakan pembel-
ajaran dengan pemanfaatan multimedia deng-
an baik dan mampu mengatasi kendala yang 
terjadi pada siklus I. Hal ini membuat pem-
belajaran yang dilakukan menjadi efektif dan 
efisien sehingga indikator kinerja dalam pe-
nelitian ini dapat tercapai. Selaras dengan hal 
tersebut yaitu pendapat Daryanto (2013: 51) 
bahwa multimedia interaktif dapat digunakan 
dalam pembelajaran untuk membangkitkan 
antusias dan semangat siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar. 
Pencapaian kompetensi tersebut me-
nunjukkan bahwa pemanfaatan multimedia 
dalam pembelajaran dapat meningkatkan pe-
mahaman konsep pada materi persiapan 
kemerdekaan Indonesia. Selaras dengan hal 
tersebut Sudijono (2006:50) berpendapat 
bahwa pemahaman (comprehension) adalah 
kemampuan seseorang untuk mengerti atau 
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketa-
hui dan diingat. Indonesia, sehingga melalui 
pemanfaatan multimedia, kebermaknaan dari 
pembelajaran yang dilakukan dapat tersam-
paikan dengan baik pada siswa. Hal tersebut 
diperkuat oleh pendapat Ashyar (2012: 76) 
yang mengatakan bahwa penggunaan multi-
media dapat meningkatkan kemampuan sis-
wa dalam memahami suatu konsep abstrak 
dengan lebih mudah, selain itu juga peng-
gunaan media komputer dalam bentuk 
multimedia dapat memberikan kesan yang 
positif kepada guru karena dapat membantu 
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guru menjelaskan isi pelajaran kepada 
pelajar, menghemat waktu, dan mening-
katkan motivasi siswa dalam belajar.  
Pemanfaatan multimedia dapat mem-
bantu siswa dalam memahami materi yang 
diberikan oleh guru. Pemanfaatan multimedia 
memegang peran besar dalam hal membantu 
siswa untuk memahami suatu materi yang 
diberikan guru. Selain itu guru juga dapat 
mengambil hal positif dari penggunaan mul-
timedia ini yaitu membuat pembelajaran 
yang praktis dan menarik bagi siswa sehing-
ga siswa dapat dengan mudah memahami 





Berdasarkan berbagai data yang telah 
diperoleh, mulai dari sebelum tindakan dan 
data dari tindakan yang dilaksanakan dalam 
siklus I dan siklus II, maka dapat disim-
pulkan bahwa melalui pemanfaatan multi-
media dapat meningkatkan pemahaman kon-
sep pada materi persiapan kemerdekaan 
Indonesia siswa kelas V SD Negeri I 
Ngadirojo tahun ajaran 2015/2016. 
Peningkatan pemahamn konsep tersebut 
dibuktikan dengan ketercapaian siswa pada 
pratindakan hanya sebesar 27,58% dengan 
rata-rata kelas 62,39 menjadi 62,06% pada 
siklus I dengan rata-rata nilai kelas 68, 34 
dan menjadi 86,20% pada siklus II dengan 
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